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KECEMASAN PADA PASIEN PRE OPERASI PHACOEMULSIFICATION
DI INSTALASI BEDAH SENTRAL DI RUMAH SAKIT BETHESDA

YOGYAKARTA 2025 : CASE REPORT
Marcelina Bili*, Dwi Nugroho Heri Saputro?, Untung Sajugo®

arcebilyl1207@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Kecemasan adalah reaksi yang tepat terhadap suatu hal yang dianggap
mengancam, namun cemas menjadi tidak wajar apabila reaksi dan kemunculannya tidak
tepat, baik intensitas maupun tingkatan gejalanya. Kecemasan gialami oleh semua orang
dalam perjalanan kehidupannya. é

Gejala Utama: Pasien mengatakan merasa takut dan kepiki

operasi dan Pasien juga mengatakan sangat cemas s

nyenyak. Z:

Intervensi Terapeutik: intervensi Emotional Freedom.JSQ nique (EFT) dilakukan selama 10

menit dengan cara mengetuk pada titik- titik mer@)@rtentu sambil masuk kedalam emosi
a

karena baru pertama kali
i tidak dapat tertidur dengan

pasien, Intervensi ini dilakukan sebelum operasi di i.

intervensi 20 (cemas berat), dan setelah dil n intervensi menggunakan APAIS menjadi

Hasil: tingkat kecemasan pasien di ukur tg@gunakan APAIS dengan score sebelum
score 8 (cemas ringan). &QE

Kesimpulan: intervensi Emotional %edom Technique (EFT) sangat efektif dapat
mengurangi kecemasan pada pasi@pra—operasi Phacoemulfication di Instalasi Bedah
Sentral Rumah Sakit Bethesda Yo arta tahun 2025.

Kata kunci: Emotional Freedo <é’chnique (EFT), Kecemasan, Phacoemulfication,

N
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EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE (EFT) INTERVENTION TO REDUCE ANXIETY IN
PATIENTS PRE-OPERATING PHACOEMULSIFICATION IN THE CENTRAL
SURGICAL INSTITUTE AT BETHESDA HOSPITAL
YOGYAKARTA 2025: CASE REPORT
Marcelina Bili*, Dwi Nugroho Heri Saputro?, Untung Sajugo®

arcebilyl1207@gmail.com

ABSTRACT
Background: Anxiety is an appropriate reaction to a perceiv, reat; however, it becomes
abnormal when its onset and manifestation are inappropria erms of intensity or symptom
severity. Anxiety is experienced by everyone at some poi heir lives.

Main Symptoms: The patient reported feeling scared%d worried because it was her first
surgery. She also stated that she felt very anxious t point that she could not sleep well.

Therapeutic Intervention: The Emotional F Q)m Technique (EFT) intervention was
administered for 10 minutes by tapping on spégific meridian points while guiding the patient
into her emotional state. The intervention wa$gonducted prior to the start of the surgery.

Outcome: The patient’s anxiety level measured using the APAIS. The pre-intervention
score was 20 (severe anxiety), and the intervention, the score decreased to 8 (mild
anxiety).

reducing anxiety in preopera hacoemulsification patients at the Central Surgery Unit of

Conclusion: The Emotional Fr§ m Technlque (EFT) intervention was highly effective in
Bethesda Hospital Yogyak 2025.

Keywords: Emotional Freedom Technique (EFT), Anxiety, Phacoemulsification.
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PENDAHULUAN

Emotional freedom teghnique (EFT) merupakan terapi komplementer yang dilakukan untuk
merelaksasi fikiran dan tubuh yang dilakukan dengan pemberian ketukan atau (tapping) pada
beberapa titik tubuh. Emotional Freedom Techniques (EFT) teknik singkat yang
mengkombinasikan elemen tapping pada titik-titik akupunktur ringan dengan fokus
kognitif/verbal pada emosi'. Phacoemulsification adalah tindakan operasi katarak modern
yang menggunakan energi ultrasound untuk memecah (mengemulsikan) lensa mata yang
telah keruh. Setelah lensa tersebut dipecah menjadi partikel-partikel kecil, dokter akan
menyedotnya keluar dan kemudian menggantinya dengan Iensai&wkular (IOL) yang jernih.
Tindakan operasi merupakan salah satu Tindakan yang dapa.@enimbulkan cemas, hingga
stress. Kecemasan adalah hal yang lumrah dialami individ tama saat ia merasa tertekan
dalam hidupnya. Kecemasan dapat timbul dengan ﬁzﬁnya atau munculnya tergabung
disertai gejala-gejala dari berbagai gangguan em@%ng lain?. Kecemasan adalah hal yang
lumrah dialami individu, terutama saat ia meraég/@rtekan dalam hidupnya. Kecemasan dapat
timbul dengan sendirinya atau munculr@rgabung disertai gejala-gejala dari berbagai
gangguan emosi yang lain?. Prevale%«e'cemasan preoperatif bervariasi secara signifikan,
dengan perkiraan berkisar antaraaé% hingga 80%, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pemahaman pasien tentan erasi, lingkungan ruang operasi, dan kekhawatiran
tentang pemulihan Di Ind% , gangguan kecemasan umum terjadi, memengaruhi sekitar
6-7% populasi. Studi yang dilakukan di rumah sakit di Indonesia, seperti di Sleman,
menunjukkan tingkat kecemasan praoperatif yang signifikan di kalangan pasien, di mana lebih
dari separuh responden melaporkan merasa cemas sebelum menjalani operasi. Temuan ini
menekankan pentingnya menangani kecemasan praoperatif untuk meningkatkan hasil bedah

dan kesejahteraan pasien 3.
METODE

Metode dalam penulisan Karya limiah Akhir ini adalah menggunaka metode studi kasus.

Intervensi yang dilakukan adalah intervensi Emotional Freedom Technique (EFT) dalam



mengurangi kecemasan pada pasien pra-operasi Phacoemulfication di Instalasi Bedah

Sentral Rumah Sakit Bethesda.
HASIL DAN PEMBAHASAN.

Hasil penelitian pada Ny. S berdasarkan implementasi Emotional Freedom Technique (EFT)
pada Pre Operasi Phacoemulfication dengan lokal Anestesi dapat mengurangi kecemasan
pada pasien, tingkat kecemasan pasien di ukur menggunakan APAIS yang dilakukan selama
10 menit dengan score sebelum intervensi 20 (cemas berat). Pengkajian yang telah dilakukan
pada pasien Pre operasi di dapatkan data bahwa pasien mengatakan cemas dan takut akan
dilakukan operasi dikarenakan ini merupakan pertama kalinya p akan dioperasi, pasien
terlihat pucat, tegang dan takut. Berikut aspek Kecema@re operasi adalah respon
emosional berupa perasaan takut, tegang, dan kha yang dialami pasien sebelum
menjalani tindakan pembedahan, sebagai akibat dari ancaman terhadap integritas tubuh, rasa
nyeri, anestesi, ataupun ketidakpastian hasil osi., dan setelah di lakukan intervensi
menggunakan APAIS menjadi score 8 (cema@gan). Penatalaksanaan yang diangkat untuk
menangani Ansietas berhubungan den %isis situasional adalah pemberian Emotional
freedom technigue untuk membant ngurangi kecemasan yang dirasakan pasien pre
operasi Phacoemulfication. Emo@/@ Freedom Technique (EFT) menggunakan teknik dari
Cina yaitu "meridian tapp/ig\%ang menggunakan protokol urutan dua jari pada titik
akupunktur tertentu dari tﬁgﬁan kepala hingga tubuh bagian atas. Metode ini merangsang
sistem meridian manusia tanpa jarum sehingga disebut "akupunktur emosional atau
psikologis". EFT merupakan salah satu metode untuk mengurangi gangguan psikologis
seperti kecemasan dan stres, dengan mengetuk titik meridian di wajah, leher dan tangan,
secara langsung mempengaruhi HPA (Hypothalamus, Hipofisis, dan Adrenal) dalam sistem
saraf pusat untuk menyeimbangkan pelepasan hormon dalam tubuh seperti
Adrenokortikotropik Hormone (ACTH) dan kortisol sehingga dapat menurunkan tingkat
kecemasan seseorang®. Cara melakukan terapi EFT adalah mengajak pasien duduk rileks

dan memastikan lingkungan tenan, meminta pasien menyampaikan kalimat setup sesuai



masalah (contoh: “Saya merasa cemas menghadapi operasi, tetapi saya menerima diri saya
apa adanya”), melakukan ketukan lembut menggunakan dua jari pada titik meridian (karate
chop point, eyebrow, side of eye, under eye, under nose, chin, collarbone, under arm, top of
head), mengulang satu siklus EFT selama kurang lebih 10 menit, mengobservasi tanda fisik
kecemasan selama intervensi (napas, ketegangan otot, gelisah, nada suara). Kelebihan dari
intervensi EFT adalah EFT terbukti dapat menurunkan kecemasan berat menjadi kecemasan

ringan, intervensi mudah dilakukan, aman dan merupakan intervensi nonfamakologis.

Penulis berasumsi pemberian Emotional Freedom Technique (EFT) mampu mengurangi
kecemasan, hal ini sejalan dengan penelitian dari: Septiningsihymembuktikan EFT efektif

menurunkan kecemasan dengan merangsang titik meridian d@ enurunkan aktivitas HPA

axis®. \g_k-
A

v

Berdasarkan hasil karya ilmiah akhir pada Ny. ng menjalani operasi Phacoemulfication

KESIMPULAN

dengan lokal anastesi di ruang Instalasi B%%entral Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta,
dapat disimpulkan bahwa setelah dilak@ intervensi Emotional Freedom Technique (EFT)
dapat mengurangi kecemasan pada p%en, tingkat kecemasan pasien di ukur menggunakan
APAIS dengan score sebelum i ensi 20 (cemas berat), dan setelah di lakukan intervensi

menggunakan APAIS menjadi\\core 8 (cemas ringan).

9

INFORMED CONSENT

Peneliti memberikan informasi kepada pasien dan keluarga terkait dengan asuhan
keperawatan dan intervensi yang akan diberikan kepada pasien. Pasien menyetujui intervensi
yang akan diberikan dengan menandatanagani informed consent pada tanggal 6 November
2025. Informed consent diberikan sebagai bukti persetujuan antara kedua belah pihak terkait

intervensi yang akan diberikan.
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